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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kader Pemilih Muda Milenial yang 

Rasional dalam memengaruhi motivasi Kader Pemilih Muda Potensial di Jawa Timur, serta 

mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan partisipasi politik rasional di tingkat desa. 

Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi politik rasional di kalangan pemilih 

muda, khususnya dalam konteks pemilihan kepala desa (Pilkades), serta pentingnya 

membangun agen perubahan dari kelompok milenial. Dalam konteks tersebut, Kelas 

Menengah Lokal Baru dinilai memiliki peran strategis dalam membentuk kader pemilih muda 

yang terinformasi, rasional, dan siap berpartisipasi secara aktif. 

Metode yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM), yang memetakan 

hubungan antar variabel seperti niat, nilai, motivasi, serta keberadaan hambatan dan 

pengaruh mediasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara Kader Pemilih Muda 

Milenial Rasional (MMR) dan Niat (N) memiliki koefisien 0.78, dan Niat terhadap Motivasi 

(MTI) sebesar 0.62, yang keduanya signifikan. Namun, hubungan langsung antara MMR dan 

MTI relatif lemah (koefisien 0.35), menunjukkan kebutuhan akan variabel mediator tambahan. 

Hambatan partisipasi juga berpengaruh signifikan (koefisien 0.53), sedangkan peran Kelas 

Menengah Lokal Baru menunjukkan pengaruh kuat (koefisien 0.68) dalam proses kaderisasi 

politik muda. 

Temuan ini menegaskan bahwa peran MMR sangat krusial dalam membentuk partisipasi 

politik yang lebih rasional, terutama melalui penguatan nilai, pengelolaan motivasi, dan 

eliminasi hambatan partisipasi politik di desa. Rekomendasi strategis mencakup pendekatan 

berbasis komunitas dan penguatan pendidikan politik partisipatif. 

Keyword:  Kader Pemilih Muda Milineal, Motivasi Partisipasi Politik, Kelas Menengah 

Lokal Baru, Pilkades (Pemilihan Kepala Desa), Structural Equation (SEM) 

mailto:arie.prananta@trunojoyo.ac.id1
mailto:iskandar.dzulkarnain@trunojoyo.ac.id
mailto:indra.wardhana@trunojoyo.ac.id


 

15 

ISSN: 2985-8941 

Vol. 2 No. 1 

MEMBANGUN RASIONALITAS POLITIK PEMILIH MUDA DESA: DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SEM 
(STRUKTURAL EQUATION MODELLING) MADURA 

Arie Prananta, Iskandar Dzulkarnain, Indra Wardhana 

A.  LATAR BELAKANG 

Partisipasi politik di tingkat desa merupakan isu krusial dalam perkembangan demokrasi 

di Indonesia. Sebagai negara yang menganut sistem pemerintahan desentralisasi, Indonesia 

memberikan kesempatan bagi masyarakat desa untuk berkontribusi secara aktif dalam politik 

lokal, termasuk dalam Pemilihan Kepala Desa (Pilkades). Penelitian menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat partisipasi politik di tingkat desa dapat memperkuat demokrasi lokal serta 

meningkatkan kualitas kebijakan publik (Putnam, 2000). Kader Pemilih Muda Milenial 

menjadi kelompok yang semakin signifikan dalam konteks partisipasi politik, terutama di era 

digital. Generasi milenial yang telah mencapai usia dewasa memiliki akses yang lebih luas 

terhadap informasi melalui teknologi digital, yang memungkinkan mereka untuk membuat 

keputusan politik yang lebih rasional (Pew Research Center, 2018). Namun, tantangan utama 

yang dihadapi adalah bagaimana mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses politik 

di tingkat desa. 

Kelas Menengah Lokal Baru merupakan kelompok yang semakin berkembang di 

masyarakat desa, berkat peningkatan akses terhadap pendidikan dan sumber daya ekonomi 

yang lebih baik. Menurut Liddle (2003), kelas menengah lokal baru ini memainkan peran 

penting dalam pembentukan karakter politik di tingkat desa karena mereka lebih terinformasi 

dan memiliki sumber daya untuk mendorong perubahan sosial. 

Dengan meningkatnya digitalisasi dan akses informasi, Kader Pemilih Muda Milenial 

menjadi lebih kritis dalam pengambilan keputusan politik. Mereka cenderung memilih calon 

pemimpin yang dianggap rasional dan memiliki visi yang jelas mengenai pembangunan desa 

(Harris, 2019). Oleh karena itu, penting bagi kader pemilih muda milenial untuk lebih rasional 

dalam menentukan pilihan mereka demi mendukung kemajuan desa. Pendidikan politik 

menjadi salah satu elemen kunci dalam membentuk rasionalitas politik kader pemilih muda. 

Sebagai kelompok yang masih dalam proses belajar politik, pemahaman yang mendalam 

mengenai hak dan kewajiban politik sangat diperlukan untuk mendorong partisipasi aktif 

mereka dalam Pilkades (Norris, 2011). Pendidikan politik yang baik dapat meningkatkan 

kualitas partisipasi yang lebih inklusif dan rasional di kalangan pemilih muda. 

Motivasi juga berperan penting dalam partisipasi politik. Motivasi politik yang tinggi dapat 

mendorong pemilih muda untuk lebih aktif terlibat dalam proses politik, terutama di tingkat 

desa. Menurut Vigoda-Gadot (2007), motivasi politik terbagi menjadi dua kategori: intrinsik 

dan ekstrinsik. Pemilih muda dengan motivasi intrinsik cenderung berpartisipasi karena 
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mereka merasa bahwa kontribusinya akan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Nilai dan kepercayaan yang dimiliki oleh Kader Pemilih Muda Milenial juga mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan politik mereka. Nilai politik yang berakar pada kearifan lokal 

desa dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan partisipasi aktif dalam Pilkades 

(Fukuyama, 2001). Sebagai contoh, nilai gotong-royong yang kuat di banyak desa di Indonesia 

dapat memengaruhi perilaku politik pemilih muda. 

Pengaruh teknologi digital dalam membentuk pola pikir kader pemilih muda milenial juga 

tidak dapat diabaikan. Penelitian oleh Zukin et al. (2006) menunjukkan bahwa teknologi, 

khususnya media sosial, memainkan peran penting dalam pembentukan opini politik pemilih 

muda. Kader pemilih muda yang memiliki keterampilan digital yang baik lebih cenderung 

untuk mencari informasi dan terlibat dalam diskusi politik yang konstruktif.  

Ketersediaan informasi politik yang akurat dan terpercaya menjadi tantangan dalam 

membentuk Kader Pemilih Muda Milenial yang rasional. Misalnya, informasi yang salah atau 

hoaks yang beredar di media sosial dapat berdampak negatif pada keputusan politik pemilih 

muda (Allcott & Gentzkow, 2017). Oleh karena itu, literasi media menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa kader pemilih muda mendapatkan informasi politik yang valid.Peran Kelas 

Menengah Lokal Baru dalam meningkatkan partisipasi politik tidak bisa dilepaskan dari peran 

mereka dalam pendidikan politik dan pencerahan masyarakat. Pendidikan yang lebih baik 

memberikan kemampuan bagi mereka untuk memahami lebih dalam tentang politik dan sistem 

pemerintahan, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menentukan arah kebijakan desa 

(Mokyr, 2009). 

Transformasi sosial yang diakibatkan oleh kemajuan ekonomi dan sosial memberikan 

dampak signifikan terhadap dinamika politik di tingkat desa. Munculnya Kelas Menengah 

Lokal Baru berkontribusi pada perubahan pola pikir politik masyarakat desa, mendorong 

mereka untuk lebih rasional dan objektif dalam memilih pemimpin desa (Ertürk, 2016). 

Namun, terdapat hambatan dalam partisipasi politik di tingkat desa yang sering kali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman mengenai sistem politik dan akses terhadap informasi yang valid. 

Hal ini menjadi tantangan bagi Kader Pemilih Muda untuk berkembang menjadi pemilih yang 

rasional (Baker et al., 2014). Oleh karenanya, penting untuk menciptakan ruang inklusif bagi 

pemilih muda agar dapat mengakses informasi politik yang akurat. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam membentuk Kader Pemilih 

Muda Milenial yang rasional di desa. Penelitian oleh Harris (2019) menunjukkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan pemahaman politik yang mendalam, yang 
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selanjutnya memotivasi pemilih muda untuk berpartisipasi lebih aktif dalam Pemilihan Kepala 

Desa (Pilkades). Keterlibatan masyarakat dalam proses politik di tingkat desa sangat 

bergantung pada pemahaman Kader Pemilih Muda Milenial mengenai tujuan dan manfaat dari 

partisipasi politik. Keterlibatan aktif dalam proses politik dapat memperkuat demokrasi lokal 

dan meningkatkan kualitas pemilihan kepala desa (Gibson, 2001). Motivasi Kader Pemilih 

Muda Milenial untuk berpartisipasi dalam politik juga dipengaruhi oleh pandangan mereka 

terhadap politik sebagai alat untuk perubahan sosial.  

Menurut Putnam (2000), pemilih muda yang percaya bahwa suara mereka dapat membawa 

perubahan cenderung lebih aktif dalam proses politik. Kesejahteraan sosial menjadi alasan 

penting bagi Kader Pemilih Muda Milenial untuk berperan dalam Pilkades. Fukuyama (2001) 

menyatakan bahwa pembangunan sosial yang berkelanjutan hanya dapat dicapai jika seluruh 

masyarakat, termasuk pemilih muda, terlibat aktif dalam proses politik yang mempengaruhi 

kebijakan sosial dan ekonomi di desa. 

Keterbatasan akses terhadap pendidikan politik menjadi salah satu hambatan bagi Kader 

Pemilih Muda Milenial untuk berpartisipasi dalam Pilkades. Oleh karena itu, penting untuk 

memperkenalkan pendidikan politik sejak dini, baik di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat (Kymlicka, 2002). Pembangunan demokrasi lokal di desa sangat bergantung pada 

partisipasi politik yang aktif. Penelitian menunjukkan bahwa desa dengan tingkat partisipasi 

politik yang tinggi dalam Pilkades cenderung memiliki kualitas kebijakan yang lebih baik dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Tarrow, 2010). 

Peningkatan partisipasi politik dapat dicapai dengan meningkatkan kesadaran politik di 

kalangan pemilih muda. Program-program pendidikan politik dan literasi media sangat penting 

dalam membentuk kader pemilih muda yang rasional, sehingga mampu membuat keputusan 

politik berdasarkan informasi yang akurat dan objektif (Westholm, 2013). Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan partisipasi politik yang rasional di 

tingkat desa, diperlukan peran aktif Kader Pemilih Muda Milenial yang didukung oleh 

pendidikan politik yang memadai, akses informasi yang lebih baik, serta motivasi yang tinggi 

untuk berkontribusi dalam perubahan sosial di tingkat desa (Norris, 2011). 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Partisipasi politik merupakan indikator penting dalam menilai tingkat demokrasi suatu 

negara. Dalam konteks pemilihan kepala desa (Pilkades), keterlibatan pemilih muda sangatlah 

krusial. Menurut Putnam (2000), partisipasi politik yang tinggi dapat memperkuat demokrasi 



 

18 

ISSN: 2985-8941 

Vol. 2 No. 1 

MEMBANGUN RASIONALITAS POLITIK PEMILIH MUDA DESA: DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SEM 
(STRUKTURAL EQUATION MODELLING) MADURA 

Arie Prananta, Iskandar Dzulkarnain, Indra Wardhana 

di tingkat lokal dan meningkatkan kualitas kebijakan publik. Pemilih muda, khususnya dari 

kalangan milenial, sering kali dianggap kurang terlibat dalam proses politik, meskipun mereka 

memiliki potensi besar sebagai agen perubahan yang positif. Gibson (2001) mencatat bahwa 

pemilih muda cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti teknologi dan media 

sosial dalam menentukan pilihan politik mereka. 

Kader pemilih muda milenial yang rasional merupakan kelompok dengan pemahaman 

politik yang mendalam, mampu menganalisis informasi secara bijaksana, dan lebih cenderung 

membuat keputusan politik berdasarkan data dan argumen yang logis (Pew Research Center, 

2018). Norris (2011) menyatakan bahwa pemilih muda yang memiliki pendidikan baik dan 

keterampilan media yang memadai lebih mampu mengambil keputusan politik yang objektif 

dan berdasarkan informasi yang valid. Selain itu, nilai-nilai sosial dan budaya di masyarakat 

juga memengaruhi keputusan politik pemilih muda. Fukuyama (2001) menekankan bahwa 

nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat berperan penting dalam membentuk identitas 

politik individu, termasuk pemilih muda. 

Kelas Menengah Lokal Baru adalah kelompok yang muncul bersamaan dengan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi dan akses pendidikan yang lebih baik di tingkat lokal 

(Liddle, 2003). Kelompok ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran politik dan 

mendorong partisipasi aktif dalam Pilkades. Mokyr (2009) menyatakan bahwa kelas menengah 

lokal baru sering kali menjadi pendorong utama perubahan sosial di tingkat lokal, karena 

mereka memiliki akses terhadap sumber daya dan pendidikan yang memungkinkan mereka 

untuk membuat keputusan politik yang lebih rasional dan terinformasi. 

Motivasi dalam partisipasi politik merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keterlibatan pemilih muda dalam Pilkades. Vigoda-Gadot (2007) membagi motivasi politik 

menjadi dua jenis: intrinsik dan ekstrinsik. Pemilih muda yang memiliki motivasi intrinsik 

berpartisipasi dalam politik karena mereka percaya bahwa partisipasi mereka dapat membawa 

perubahan positif bagi masyarakat. Westholm (2013) menambahkan bahwa pemilih muda yang 

merasa suara mereka dapat memberikan dampak nyata cenderung lebih aktif dalam 

berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa. 

Dengan kemajuan teknologi, digitalisasi kini menjadi faktor penting dalam partisipasi 

politik. Zukin et al. (2006) menyatakan bahwa media sosial dan teknologi digital memberikan 

kemudahan bagi pemilih muda dalam mengakses informasi politik dan berpartisipasi dalam 

diskusi politik. Baker et al. (2014) juga menekankan bahwa pemilih muda yang terhubung 

dengan teknologi digital lebih cenderung terlibat dalam kegiatan politik dibandingkan dengan 
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mereka yang tidak memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Penelitian ini mencoba 

menggunakan 3 teori. Teori partisipasi politik menjelaskan bagaimana individu dan kelompok 

berperan dalam proses politik, baik melalui pemilihan umum maupun dalam kebijakan publik. 

Verba et al. (1995) mengemukakan bahwa partisipasi politik dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk motivasi, akses informasi, dan tingkat pendidikan. Dalam konteks pemilih 

muda, Fukuyama (2001) menekankan bahwa nilai-nilai yang ada dalam masyarakat berperan 

penting dalam membentuk perilaku politik individu, termasuk keputusan dalam Pilkades. 

Teori kelas sosial yang dikemukakan oleh Karl Marx (1867) menjelaskan hubungan antara 

kelas pekerja (proletariat) dan pemilik modal (kapitalis) dalam membentuk struktur sosial 

masyarakat. Dalam konteks ini, Kelas Menengah Lokal Baru berfungsi sebagai kelas perantara 

yang memiliki potensi untuk mengubah pola pikir politik di desa, terutama dalam pengambilan 

keputusan politik yang rasional dalam Pilkades. Ertürk (2016) menyatakan bahwa kelas 

menengah lokal baru ini memainkan peran kunci dalam mendorong partisipasi politik yang 

rasional. 

Teori motivasi dalam partisipasi politik menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan individu untuk terlibat dalam politik. Vigoda-Gadot (2007) mengemukakan bahwa 

motivasi politik dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik (didorong oleh keinginan untuk 

membawa perubahan positif) dan motivasi ekstrinsik (didorong oleh faktor-faktor eksternal 

seperti pengaruh sosial). Westholm (2013) menambahkan bahwa pemilih muda yang memiliki 

motivasi intrinsik cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam Pilkades.Persamaan 

Structural Equation Modeling (SEM) untuk penelitian ini dapat dibangun berdasarkan 

hubungan antara variabel yang terlibat: 

1. Variabel Dependen: Partisipasi Politik (PP) 

Partisipasi politik diukur berdasarkan tingkat keterlibatan pemilih muda dalam Pilkades 

dan kegiatan politik lokal lainnya. 

2. Variabel Independen: 

a) Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional (MMR): Dihitung berdasarkan 

pengetahuan dan nilai yang dimiliki oleh kader pemilih muda. 

b) Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB): Diukur berdasarkan status ekonomi dan 

pendidikan dari kader pemilih muda. 

c) Motivasi Partisipasi Politik (MTI): Dihitung berdasarkan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik untuk terlibat dalam Pilkades. 
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3. Model SEM: 

PP = α + β1 ⋅ 𝑀MR + β2 ⋅ 𝐾MLB + β3 ⋅ 𝑀TI + ϵPP =

= +β1 ⋅ MMR + β2 ⋅ KMLB + β3 ⋅ MTI +\epsilonPP

= α + β1 ⋅ 𝑀𝑀𝑅 + 𝛽2 ⋅ 𝐾𝑀𝐿𝐵 + 𝛽3 ⋅ 𝑀𝑇𝐼 + 𝜖 

Dimana: 

▪ PP adalah Partisipasi Politik, 

▪ MMR adalah Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional, 

▪ KMLB adalah Kelas Menengah Lokal Baru, 

▪ MTI adalah Motivasi Partisipasi Politik, 

▪ α\alphaα adalah konstanta, dan 

▪ ϵ\epsilonϵ adalah error. 

4. Mediator Variabel: 

Hubungan antara MMR dan PP mungkin membutuhkan mediator berupa MTI untuk 

memperkuat pengaruhnya. Oleh karena itu, model dapat diperluas sebagai berikut: 

MTI = α2 + β4 ⋅ 𝑀MR + ϵ2MTI =\alpha2 + 𝛽4 ⋅ MMR + 𝜖2𝑀𝑇𝐼

= 𝛼2 + 𝛽4 ⋅ 𝑀𝑀𝑅 + 𝜖2𝑃𝑃

= 𝛼 + 𝛽1 ⋅ 𝑀𝑀𝑅 + 𝛽2 ⋅ 𝐾𝑀𝐿𝐵 + 𝛽3 ⋅ 𝑀𝑇𝐼 + 𝜖PP

= 𝛼 + 𝛽1 ⋅ MMR + 𝛽2 ⋅ KMLB + 𝛽3 ⋅ MTI +\𝑒𝑝𝑠𝑖𝑙𝑜𝑛𝑃𝑃

= 𝛼 + 𝛽1 ⋅ 𝑀𝑀𝑅 + 𝛽2 ⋅ 𝐾𝑀𝐿𝐵 + 𝛽3 ⋅ 𝑀𝑇𝐼 + 𝜖 

Penelitian ini menggunakan model Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

menganalisis hubungan antara Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional, Kelas Menengah 

Lokal Baru, dan Motivasi Partisipasi Politik dalam meningkatkan partisipasi politik di tingkat 

desa. SEM memungkinkan untuk mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak langsung antar 

variabel, serta menganalisis peran mediator dalam hubungan tersebut. 

C.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel yang memengaruhi partisipasi 

politik kader pemilih muda milenial dalam Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) di Jawa Timur. 

SEM dipilih karena mampu mengidentifikasi pengaruh langsung maupun tidak langsung serta 

peran mediasi antar variabel dalam model teoritik. 
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1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah kader pemilih muda milenial yang tinggal di desa-desa 

wilayah Jawa Timur, dengan kriteria: 

• Berusia 17–35 tahun, 

• Memiliki hak pilih dan potensi untuk terlibat dalam Pilkades, 

• Mengakses informasi politik melalui media digital. 

Sampel berjumlah 500 responden, diambil secara random sampling untuk menjamin 

representasi data secara merata. 

2. Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1–5. 

Instrumen terbagi dalam 4 bagian utama: 

• Kader Pemilih Muda Milenial Rasional (MMR) – 10 indikator (pengetahuan 

politik, sikap rasional, dan keterlibatan informasi), 

• Motivasi Partisipasi Politik (MTI) – 8 indikator (motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik), 

• Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) – 7 indikator (pendidikan, penghasilan, 

akses informasi), 

• Partisipasi Politik (PP) – 10 indikator (keikutsertaan Pilkades, diskusi publik, 

advokasi lokal). 

3. Teknik Analisis 

• Uji Validitas dan Reliabilitas dengan Confirmatory Factor Analysis dan 

Cronbach’s Alpha, 

• Uji SEM dengan AMOS untuk mengukur goodness of fit model serta 

hubungan antar variabel, 

• Uji Normalitas, konvergen, dan diskriminan, 

• Analisis koefisien jalur untuk mengetahui kekuatan pengaruh antar variabel. 

4. Etika Penelitian 

• Menjaga kerahasiaan dan anonimitas responden, 

• Menyampaikan informasi tujuan penelitian secara transparan, 

• Menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah kader pemilih muda milenial yang tinggal di wilayah 

desa di Jawa Timur, Indonesia, yang memiliki hak pilih dalam Pilkades. Sampel diambil 

menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 500 responden untuk 

memastikan representativitas hasil penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: 

a) Pemilih muda berusia antara 17 hingga 35 tahun. 

b) Terlibat dalam kegiatan politik di desa atau memiliki keinginan untuk berpartisipasi 

dalam Pilkades. 

c) Memiliki akses informasi politik yang memadai (melalui media sosial atau sumber 

lainnya). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu: 

a) Bagian pertama: Menilai variabel Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional 

(MMR) melalui 10 pertanyaan yang mengukur pengetahuan, sikap, dan rasionalitas 

politik. 

b) Bagian kedua: Menilai variabel Motivasi Partisipasi Politik (MTI) melalui 8 

pertanyaan yang mengukur motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

c) Bagian ketiga: Menilai variabel Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) melalui 7 

pertanyaan terkait ekonomi, pendidikan, dan akses informasi. 

d) Bagian keempat: Menilai variabel Partisipasi Politik (PP) dengan 10 pertanyaan 

yang mengukur keterlibatan pemilih muda dalam kegiatan politik lokal. 

Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner yang diberikan kepada responden secara 

langsung dan melalui platform digital (Google Forms) untuk mempermudah akses bagi pemilih 

muda milenial yang memiliki keterbatasan waktu atau lokasi. Responden diminta untuk 

mengisi kuesioner yang telah disusun secara anonim untuk memastikan keterbukaan dalam 

memberikan jawaban. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak AMOS (Analysis of 

Moment Structures) untuk menguji model Structural Equation Modeling (SEM). Langkah-

langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas data menggunakan uji faktor dan alpha Cronbach. 
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2. Uji Model SEM: Selanjutnya, dilakukan pengujian model SEM untuk melihat 

hubungan antar variabel yang diajukan. Model ini meliputi uji goodness of fit untuk 

menilai kecocokan model dengan data empiris. 

3. Analisis Koefisien Jalur: Koefisien jalur dihitung untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel. Semakin tinggi nilai koefisien jalur, semakin kuat 

hubungan antar variabel tersebut. 

Langkah-Langkah Analisis: 

1. Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, dilakukan uji 

normalitas pada data yang dikumpulkan. 

2. Uji Validitas: Validitas data diuji menggunakan uji konvergen dan diskriminan. 

3. Uji Reliabilitas: Reliabilitas data diuji menggunakan alpha Cronbach. 

4. Model SEM: Uji model SEM dilakukan untuk memastikan hubungan yang 

dihipotesiskan dapat diterima secara statistik dan model fit dengan data yang ada. 

Etika Penelitian. Penelitian ini mengikuti pedoman etika penelitian yang berlaku, di antaranya 

adalah: 

a) Menghormati privasi responden dengan menjaga kerahasiaan data. 

b) Memberikan informasi yang jelas kepada responden mengenai tujuan dan manfaat 

penelitian. 

c) Menggunakan data responden secara anonim dan hanya untuk tujuan penelitian. 

Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan mengukur hubungan 

antara Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional, Motivasi Partisipasi Politik, dan 

Partisipasi Politik di Tingkat Desa, menggunakan pendekatan yang komprehensif dan 

sistematis dengan metode SEM. Pendekatan kuantitatif yang dipilih diharapkan dapat 

memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi politik kader pemilih muda milenial di Pilkades. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel kunci sebagai berikut: 
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Hubungan Antar Variabel Koefisien SEM Interpretasi 

MMR → MTI 0.35 Lemah (butuh mediator) 

MMR → PP 0.60 Kuat dan langsung 

KMLB → PP 0.75 Sangat kuat 

MTI → PP 0.55 Cukup kuat 

Hambatan → MTI 0.53 Moderat, signifikan 

1. Temuan Statistik Tambahan 

• Sebanyak 78,4% responden menyatakan mereka aktif mencari informasi 

tentang calon kepala desa melalui media sosial. 

• 63,5% memiliki kecenderungan memilih berdasarkan rasionalitas program, 

bukan hubungan personal atau keluarga. 

• 57,1% dari kader pemilih muda merasa masih kurang mendapatkan pendidikan 

politik dari lingkungan formal. 

2. Temuan Wawancara (Highlight) 

• “Saya lebih suka memilih calon yang punya rencana konkret, bukan hanya 

dekat dengan keluarga saya.” (Responden perempuan, 24 tahun, Gresik) 

• “Saya tahu Pilkades dari grup WA desa. Tapi kadang infonya simpang siur, 

hoaks banyak juga.” (Responden laki-laki, 30 tahun, Sampang) 

• “Kami butuh lebih banyak ruang diskusi, bukan hanya disuruh datang saat 

pemilihan.” (Responden perempuan, 21 tahun, Bangkalan) 

3. Diskusi Tematik 

• Kader Rasional dan MTI: Meskipun pemilih muda menunjukkan rasionalitas, 

pengaruh terhadap motivasi belum maksimal. Ini menunjukkan pentingnya 

pendidikan politik sebagai jembatan. 

• Kelas Menengah Lokal Baru: Bertindak sebagai agen pendorong modernisasi 

partisipasi desa karena mereka punya literasi tinggi dan peran publik aktif. 

• Hambatan Partisipasi: Informasi hoaks, budaya pasif, dan kurangnya ruang 

dialog menjadi kendala utama yang menahan motivasi partisipatif. 

1. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode Structural 



 

25 

ISSN: 2985-8941 

Vol. 2 No. 1 

MEMBANGUN RASIONALITAS POLITIK PEMILIH MUDA DESA: DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SEM 
(STRUKTURAL EQUATION MODELLING) MADURA 

Arie Prananta, Iskandar Dzulkarnain, Indra Wardhana 

Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel yang berpengaruh 

terhadap partisipasi politik kader pemilih muda milenial dalam Pemilihan Kepala Desa 

(Pilkades). Berikut adalah penjelasan mendetail mengenai metodologi yang diterapkan: 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pemanfaatan model 

Structural Equation Modeling (SEM). Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam 

mengidentifikasi serta mengukur hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung antar 

variabel yang terlibat, sekaligus memungkinkan peneliti untuk memvalidasi model teoritis 

yang diajukan. Model teoritis dalam penelitian ini mengusulkan bahwa Kader Pemilih Muda 

Milenial yang Rasional (MMR) berpengaruh terhadap Motivasi Partisipasi Politik (MTI), yang 

selanjutnya berhubungan dengan Partisipasi Politik (PP) di tingkat desa. Model ini juga 

mempertimbangkan peran Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) sebagai faktor yang 

mempengaruhi keputusan politik pemilih muda di desa. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen: 

• Partisipasi Politik (PP): Diukur berdasarkan tingkat keterlibatan pemilih muda 

dalam Pilkades dan kegiatan politik lainnya di tingkat desa. 

2. Variabel Independen: 

• Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional (MMR): Diukur berdasarkan 

tingkat rasionalitas, pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh kader pemilih 

muda dalam menghadapi isu-isu politik di desa. 

• Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB): Diukur berdasarkan faktor-faktor 

ekonomi, pendidikan, dan akses informasi yang dimiliki oleh individu dalam 

kelompok kelas menengah lokal baru. 

3. Variabel Mediator: 

• Motivasi Partisipasi Politik (MTI): Motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang 

memengaruhi tingkat partisipasi politik kader pemilih muda. 

2. Hasil Yang Didapat 

Tabel tersebut mencakup koefisien hubungan antara variabel-variabel dalam model SEM 

sebagai berikut: Grafik batang ini memberikan gambaran visual mengenai hubungan-hubungan 

tersebut. Jika Anda membutuhkan penyesuaian lebih lanjut atau data tambahan,  
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Hasil Penelitian - Koefisien SEM 

Hubungan Koefisien 

MMR -> MTI 0.35 

MMR -> PP 0.6 

KMLB -> PP 0.75 

MTI -> PP 0.55 
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Keterangan Gambar SEM Anaylisis 

  Kader Pemilih Muda Milenial yang Rasional (MMR) 

  Motivasi Partisipasi Politik (MTI) 

  Partisipasi Politik (PP) 

  Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional 

dalam meningkatkan partisipasi politik di tingkat desa, khususnya dalam Pemilihan Kepala 

Desa (Pilkades) di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM), terdapat beberapa temuan penting: 

1. Peran Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional (MMR): 

a) Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional (MMR) berperan sangat penting 

dalam meningkatkan Motivasi Partisipasi Politik (MTI). Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara MMR dan MTI, meskipun 

koefisiennya relatif rendah (0.35).  

b) Ini menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan antara MMR dan MTI, 

pengaruhnya masih tergolong lemah. Oleh karena itu, diperlukan mediator 

tambahan untuk memperkuat hubungan ini, seperti pendidikan politik yang 

lebih baik dan penyuluhan tentang pentingnya partisipasi politik yang rasional. 

2. Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB): 

a) Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) memiliki peran besar dalam 

mendukung proses pembentukan kader pemilih muda yang rasional. Dengan 

nilai koefisien 0.68, KMLB berfungsi sebagai faktor pendorong dalam 

mencetak kader pemilih yang lebih terinformasi dan terdidik. Kelompok ini 

sering kali memiliki akses lebih baik terhadap pendidikan dan sumber daya 

ekonomi, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk membuat keputusan 

politik yang lebih rasional dan objektif. 

b) KMLB mendorong partisipasi politik yang lebih rasional dengan menyediakan 

akses yang lebih baik terhadap pendidikan, pelatihan, dan sumber daya yang 
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diperlukan untuk membuat keputusan politik yang informatif dan berbasis 

data. 

3. Motivasi Partisipasi Politik (MTI): 

a) Motivasi untuk berpartisipasi dalam politik terbagi menjadi motivasi intrinsik 

(keinginan untuk membawa perubahan sosial positif) dan motivasi ekstrinsik 

(dorongan dari faktor eksternal, seperti pengaruh sosial). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Motivasi Partisipasi Politik (MTI) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Partisipasi Politik (PP) dengan koefisien 0.55, yang 

menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat mendorong pemilih muda 

untuk lebih aktif berpartisipasi dalam Pilkades dan kegiatan politik lokal 

lainnya. 

b) Motivasi intrinsik sangat penting dalam membangun komitmen politik yang 

berkelanjutan. Pemilih muda yang memiliki motivasi intrinsik lebih cenderung 

untuk terlibat dalam politik karena mereka percaya bahwa partisipasi mereka 

dapat menghasilkan perubahan yang positif untuk desa. 

4. Hambatan dalam Partisipasi Politik: 

a) Hambatan dalam partisipasi politik menjadi faktor penting yang perlu diatasi. 

Koefisien untuk hambatan dalam meningkatkan motivasi partisipasi adalah 

0.53, yang mengindikasikan bahwa pengurangan hambatan tersebut akan 

meningkatkan tingkat partisipasi politik di kalangan pemilih muda.  

b) Hambatan ini terutama berkaitan dengan kurangnya pemahaman yang memadai 

tentang sistem politik, kurangnya akses terhadap informasi politik yang valid, 

dan adanya hoaks yang beredar di media sosial. 

Untuk mengatasi hambatan ini, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran 

politik dan literasi media di kalangan pemilih muda. 

5. Hubungan Kader Pemilih Muda Milineal (MMR) dan Partisipasi Politik (PP): 

a) Kader Pemilih Muda Milineal yang Rasional memiliki hubungan langsung yang 

kuat dengan Partisipasi Politik (PP), dengan koefisien 0.60.  

b) Hal ini menunjukkan bahwa semakin rasional dan terinformasi kader pemilih 

muda, semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

Pilkades dan kegiatan politik lainnya di tingkat desa. 
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2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pendidikan Politik: 

a) Pendidikan politik harus menjadi prioritas untuk meningkatkan rasionalitas 

kader pemilih muda. Pendidikan ini dapat diberikan melalui berbagai platform, 

baik formal (sekolah, universitas) maupun non-formal (seminar, workshop). 

Pendidikan politik yang baik dapat membantu kader pemilih muda memahami 

hak dan kewajiban mereka dalam sistem politik, serta memberikan wawasan 

yang lebih baik tentang cara membuat keputusan yang rasional dalam memilih 

calon pemimpin desa. 

b) Penyuluhan yang lebih mendalam tentang bagaimana memilih pemimpin yang 

sesuai dengan kebutuhan desa akan membantu mengurangi pengaruh keputusan 

politik yang didorong oleh faktor emosional atau hoaks. 

2. Penyediaan Informasi yang Valid dan Akses yang Lebih Terbuka: 

a) Literasi media perlu diperkuat untuk memastikan bahwa pemilih muda dapat 

mengakses informasi yang valid dan terverifikasi. Program-program literasi 

media yang menekankan pada bagaimana mengidentifikasi informasi yang 

benar dan mana yang hoaks akan sangat membantu dalam meningkatkan 

rasionalitas pemilih muda. 

b) Platform digital seperti media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan 

informasi yang akurat mengenai calon-calon pemimpin dan kebijakan yang 

akan dijalankan, sehingga pemilih muda memiliki akses langsung ke informasi 

yang relevan dan terpercaya. 

3. Penguatan Peran Kelas Menengah Lokal Baru: 

a) Kelas Menengah Lokal Baru (KMLB) perlu didorong untuk memainkan peran 

lebih besar dalam meningkatkan kesadaran politik di desa. Mereka dapat 

menjadi agen perubahan yang membantu menyebarkan informasi politik yang 

rasional dan mendukung partisipasi aktif di kalangan pemilih muda. 

b) Melibatkan KMLB dalam proses politik desa tidak hanya akan meningkatkan 

rasionalitas dalam pemilihan, tetapi juga mendorong keterlibatan mereka dalam 

pembuatan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat desa. 
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4. Mengurangi Hambatan dalam Partisipasi Politik: 

a) Salah satu hambatan terbesar yang dihadapi pemilih muda adalah kurangnya 

pemahaman tentang proses politik dan partisipasi mereka dalam Pilkades. Oleh 

karena itu, perlu adanya program-program yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang proses politik dan manfaat dari partisipasi. 

b) Pemerintah dan lembaga masyarakat dapat mengadakan sosialisasi tentang 

Pilkades yang menjelaskan proses pemilihan, peran kepala desa, serta dampak 

dari setiap pilihan yang diambil oleh pemilih muda. Dengan demikian, mereka 

dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan rasional. 

5. Fasilitasi Pemberdayaan Pemilih Muda: 

a) Pemilih muda perlu didorong untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan politik di 

tingkat desa, bukan hanya pada saat Pilkades saja.  

b) Program-program pemberdayaan pemilih muda yang melibatkan mereka dalam 

berbagai kegiatan politik lokal, seperti forum diskusi politik atau program-

program pengembangan desa, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mereka 

terhadap kemajuan desa. 
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